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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Tujuan khusus dari penelitian ini telah tercapai, setelah peneliti 

melakukan tindakan siklus 1 sebanyak 8 kali pertemuan. Hal tersebut dapat 

telihat pada bahasan analisis data selama 8 kali pertemuan yaitu peneliti 

merancang kegiatan motorik halus dengan menerapkan penggunaan metode 

stimulasi-asistensi. Adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak 

setelah diberikan tindakan siklus 1. Peningkatan kemampuan motorik halus 

dianalisis berdasarkan tahapan kegiatan yang disesuaikan dengan indikator 

pada pedoman instrumen penelitian. Penggunaan metode stimulasi-asistensi 

(MSA) dapat membantu meningkatkan kekuatan otot tangan dan jari anak; 

meningkatkan kemampuan anak dalam melakukan aktivitas motorik halus 

yang membutuhkan koordinasi antara tangan dan mata; serta dapat 

meningkatkan ketepatan dan keluwesan gerak jari tangan anak pada saat 

melakukan berbagai aktivitas motorik halus. 

Berdasarkan hasil analisis data pada pra penelitian didapat 

presentase sebesar 51,58%, sedangkan pada siklus 1 didapat presentase 

sebesar 75,10%. Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa presentase dari 

pra penelitian ke siklus 1 mengalami peningkatan pada indikator secara 
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keseluruhan sebesar 23,52%. Sebagaimana disampaikan pada interpretasi 

hasil analisis bahwa penelitian ini dikatakan berhasil jika adanya peningkatan 

minimal menjadi 71%, maka pada penelitian siklus 1 ini dikatakan berhasil 

karena presentase kenaikan yang didapat sebesar 75,10% melebihi batas 

minimum yang telah ditentukan. Dengan demikian, maka dapat dinyatakan 

bahwa penggunaan metode stimulasi–asistensi (MSA) dapat mengembang-

kan keterampilan motorik halus anak usia 4–5 tahun di PAUD Lestari, 

Tambora Jakarta Barat. Oleh karena itu, pemberian tindakan atau penelitian 

tidak dilanjutkan ke siklus 2. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pemberian tindakan berupa penggunaan metode stimulasi–asistensi (MSA) 

dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 4–5 tahun. 

 Berdasarkan hasil penelitian secara kualitatif, terlihat adanya 

peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui pemberian tindakan 

berupa penggunaan metode stimulasi–asistensi (MSA). Melalui penggunaan 

metode stimulasi–asistensi (MSA), anak diberi stimulasi kegiatan motorik 

halus yang disertai dengan pendampingan (asistensi) dalam kelompok. 

Kegiatan motorik halus yang diberikan dengan stimulasi yang melatih 

gerakan jari terkontrol seperti finger aerobics, traveling fingers, finger 

strengtheners, finger dividers, palm play, dan hand rotator. Selain itu, 

memberikan latihan gerakan terkoordinasi seperti hand manipulators, fingers 

flicking, finger painting, finger clappers, snappers, and tappers. Berdasarkan 
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hasil observasi dan catatan lapangan dapat dilihat bahwa penggunaan 

metode stimulasi–asistensi (MSA) dapat meningkatkan keterampilan motorik 

halus anak usia 4–5 tahun di PAUD Lestari, Tambora, Jakarta Barat. 

 

B. IMPLIKASI 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, diketahui bahwa 

panggunaan metode stimulasi–asistensi (MSA) dapat digunakan oleh guru 

dan pihak sekolah sebagai alternatif pengembangan kemampuan motorik 

halus anak usia 4–5 tahun. Dalam pelaksanaan metode metode stimulasi–

asistensi (MSA) agar maksimal penggunaan metode tersebut, maka perlu 

memperhatikan hal-hal yang dapat mendukung efektifitas penggunaan 

metode tersebut. Hal-hal tersebut meliputi langkah-langkah pelaksanaan 

metode stimulasi–asistensi (MSA) dan berbagai pemilihan kegiatan motorik 

halus yang sesuai dengan usia karakteristik perkembangan anak. 

Guru hendaknya memahami betul pentingnya kemampuan motorik 

halus pada anak untuk mempermudah anak melakukan berbagai aktivitas 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam upaya mengembangkan kemampuan 

motorik halus anak, guru harus memperhatikan media yang digunakan pada 

saat pembelajaran berlangsung. Media yang digunakan harus bervariatif 

seperti yang digunakan pada metode metode stimulasi–asistensi (MSA). 

Media tersebut diperoleh tidak hanya dengan membeli, namun guru dapat 
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membuatnya sendiri. Pada saat guru ingin melatih anak dengan stimulasi 

bermain playdough, guru dapat membuat dari bahan terigu tanpa harus 

membeli lilin mainan. Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat 

playdough pun aman digunakan bagi anak.  

Guru dapat memanfaatkan berbagai media yang ada disekitar anak. 

Kegiatan dalam metode stimulasi–asistensi (MSA) dapat dikembangkan 

sesuai kreativitas guru. Penyediaan media dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Media yang 

digunakan tidak hanya sekedar buku tulis, lembar kerja, pensil, dan crayon. 

Tidak hanya guru dan pihak sekolah yang berperan dalam 

mengambangkan kemampuan motorik halus anak, Selain itu, orangtua juga 

harus berperan serta. Waktu yang dihabiskan anak di rumah jauh lebih 

banyak dibandingkan di sekolah. Orangtua hendaknya mendukung program 

pembelajaran yang diterapkan di sekolah dengan memberi anak kesempatan 

mencoba dalam berbagai aktivitas yang dilakukan anak. Dengan adanya 

kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan orangtua, dapat 

mengembangkan kemampuan motorik halus anak.  

Dengan memperhatikan implikasi di atas, maka akan memudahkan 

guru dalam proses memaksimalkan kemampuan motorik halus anak 

menggunakan metode stimulasi–asistensi (MSA). 
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C. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, 

maka peneliti mencoba untuk mengemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi pendidik anak usia dini, metode ini merupakan salah satu contoh 

metode yang dapat mengembangkan keterampilan motorik halus anak. 

Diharapkan bagi pendidik anak usia dini dapat mengembangkan strategi 

belajar mengajar yang sesuai dengan prinsip pendidikan anak usia dini, 

khususnya anak usia 4-5 tahun. 

2. Bagi guru, penerapan pembelajaran menggunakan metode stimulasi–

asistensi (MSA) dapat menjadi alternatif kegiatan pembelajaran di 

sekolah untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Selain 

itu, pemberian kegiatan lain yang menarik juga akan membuat 

kemampuan motorik halus anak semakin berkembang. 

3. Bagi orangtua dapat lebih sering memberi kesempatan kepada anak 

untuk melakukan berbagai aktivitas dan meminta anak menlakukan 

berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan motorik 

halusnya agar semakin terampil. 

4. Bagi jurusan PG-PAUD, dapat memberikan pelatihan atau seminar yang 

berkaitan dengan kegiatan pengembangan kemampuan motorik halus 

anak melalui penggunaan berbagai metode yang bervariatif. 
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